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ABSTRAK 

Pengembangan wilayah untuk pariwisata pantai membutuhkan informasi aspek geomorfologi 

pantai serta aspek dinamika perairan sebagai agen geomorfik. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan ukuran butiran (granulometri), statistik sedimen, dan 

mengidentifikasi dinamika perairan terhadap sebaran sedimen permukaan Pantai Barahima 

Pengambilan data menerapkan metode survei dengan pengambilan data dinamika perairan, 

morfologi dan sample sedimen permukaan. Analisis granulometri serta perhitungan parameter 

statatistik sedimen untuk determinasi karaketeristik sedimen. Hasil penelitian diketahui bahwa 

ukuran butiran Krikil, Granule, Pasir sangat kasar; Pasir kasar, Pasir sedang dan Pasir halus, 

dimana dominan ukuran butiran dalam katagori pasir sedang dan pasir halus dengan nilai 

sorting yang sangat baik, Sorting pada bagian depan (0.76  0,26 phi) mempunyai pemilahan 

butiran lebih baik disusul oleh titik sampling bagian tengah (0.86  0,32 phi) dan belakang (0.87 

 0,32 phi). Ukuran butiran pasir sedang dan halus dominan tersebar pada lintasan III – VI dan 

makin jauh dari pantai ukuran butran lebih besar pada lintasan I dan II. Sebaran nilai skwennes 

menunjukkan kecenderungan pengendapan maksimum terjadi pada sisi selatan pantai 

Barahima. Pola aliran membentuk struktur sedimen alami, dengan nilai sorting semua titik 

sampling katagori Very well sorted.  Nilai skwennes cenderung berukuran besar pada lintasan 

IV – VI, yang menggambarkan bangkitan energi mengendapkan material lebih banyak pada sisi 

selatan Pantai Barahima.  

 

Kata kunci : Granulometri, statistik sedimen, Pantai Barahima 

ABSTRACT 

The development of areas for coastal tourism requires information on aspects of coastal 

geomorphology and aspects of marine dynamics as geomorphic agents. The study aims to 

analyse and describe the granulometry, sediment statistics and identify marine dynamics on the 

distribution of surface sediments of Barahima Beach. Data collection will use survey methods 

by collecting data on marine dynamics, morphology and surface sediment samples. 

Granulometric analysis and calculation of sediment statistical parameters to determine 

sediment characteristics. The results showed that the grain size of gravel, granules, very coarse 

sand; coarse sand, medium sand and fine sand, where the dominant grain size is in the category 

of medium sand and fine sand with very good sorting values, sorting at the front (0.76  0.26 

phi) has better grain sorting, followed by the middle (0.86   0.32 phi) and rear (0.87  0.32 
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phi) sampling points. The size of medium and fine sand grains is dominated in lines III - VI and 

the further away from the beach the larger the grain size in lines I and II. The distribution of 

Skwennes values shows a tendency for maximum deposition to occur on the south side of 

Barahima beach. The current pattern forms a natural sediment structure, with the sorting value 

of all sampling points classified as very well sorted.  Skwennes values tend to be high in the IV 

- VI lines, illustrating the generation of energy that deposited more material on the south side 

of Barahima beach. 

Keywords: Granulometry, sediment statistics, Barahima Beach 

1.  Pendahuluan  

Salah satu bentuk lahan di daerah pantai yang bermaterial sedimen lepas dan akan 

tergenang pada saat air pasang serta terbuka ketika air surut adalah lahan gisik (beach). Lahan 

gisik ini memiliki kemampuan dalam meredam aksi laut yang berpeluang menggerus daratan, 

merupakan habitat dari sejumlah biota dan tempat untuk mencari makanan dan secara ekonomis 

dapat dimanfaatkan sebagai ebjek wisata pantai. Dalam lingkungan pesisir, sedimen di wilayah 

pantai bersifat dinamis dan mengalami pengikisan, transportasi dan pengendapan secara spasial 

maupun temporal . Pantai adalah kawasan yang bersifat dinamis sebagai tempat pertemuan dan 

interaksi antara darat, laut dan udara. Pantai selalu memiliki penyesuaian yang terus menerus 

menuju keseimbangan alami terhadap dampak yang terjadi sehingga mempengaruhi perubahan 

garis pantai (Nurjaya & Atmadipoera 2020) dalam pembentukan dan perkembangan lahan 

pantai, sejumlah parameter lingkungan yang mempengaruhi proses pengendapan dan erosi 

antara lain gelombang, arus menyusur pantai dan arus balik, dan pergerakan pasang surut (Folk 

& Ward 1957, Friedman & Sanders 1978). 

Faktor oseanografi yang berperan dalam distribusi sedimen disuatu perairan adalah arus 

(Blott & Pye 2001), khususnya terhadap sedimen tersuspensi (Syahrul; et al. 2012). Hal ini 

senada dengan Darlan (1996) yang mengatakan bahwa distribusi fraksi sedimen dipengaruhi 

oleh arus dan informasi tentang poetsni erosi dan abrasi dari sumber transportasi material dan 

proses deposisi sedimen (Yasin et al. 2016). Selain itu, pemahaman tentang proses dinamis 

yang terjadi di lingkungan pesisir sangatlah diperlukan untuk prediksi evolusi pesisir dimasa 

akan datang (Winter 2007). Ukuran butir adalah aspek yang paling fundamental dalam studi 

dinamika pantai, yang mempengaruhi proses sedimentasi, transportasi dan pengendapan dalam 

mengidentifikasi karakteristik material sedimen, dan studi tingkat resistensi terhadap proses 

ekogenik butir sedimen (Romano et al. 2018). Analisis granulometri dimaksudkan untuk 2 

kepentingan: pertama, untuk memprediksi pergerakan sedimen dalam hubungannya dengan 

perkembangan bentuk lahan; kedua, untuk menginterprestasi proses yang telah berlangsung 

melalui karakteristik dan distribusi ukuran butiran (Pye & Blott 2004). Analisis ukuran butir 

memberikan petunjuk penting asal sedimen (Eman; et al. 2020), sejarah tranportasi dan kondisi 

pengendapan (Muhardi et al. 2022). 

Salah satu wilayah yang secara aktual menjadi pusat perhatian diwilayah Kecamatan 

Weda Timur, Kabupaten Halmahera Tengah yaitu keberadaan Pantai Barahima. Pantai tersebut, 

dimanfaatkan sebagai lokasi wisata pantai yang pengelolanya dilakukan oleh warga masyarakat 

Desa Mesa. Jenis wisata pantai yang dikembangkan meliputi rekreasi pantai, berenang, serta 

event Festival Pulau Mtu Mya. Pengembangan aktifitas wisata tersebut perlu didukung oleh 

kajian yang memadai, namun tidak dijumpai penelitian sebelumnya yang dilakukan di Pantai 

Barahima.  Kondisi tersebut membutuhkan terobosan penelitian tentang karakteristik sedimen 

melalui analisis granulometri dan perhitungan statistik sedimen dan distribusi sedimen kaitanya 

dengan faktor oseonografi sebagai agen geomorfik. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan granulometri serta perhitungan statistik sedimen yang dan 
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mengidentifikasi dinamika perairan terhadap sebaran sedimen permukaan di Pantai Barahima. 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi aspek geomorfologi pantai, sehingga dapat menjadi 

referensi dan masukan dalam rencana penyusunan tata ruang kawasan wisata Pantai Barahima. 

2. Metode  

Penelitian dilakukan di Pantai Barahima Desa Mesa, Kecamatan Weda Timur 

Kabupaten Halmahera Tengah (Gambar 1) dengan menerapkan metode survei dan observasi 

untuk menetapkan titik sampling sedimen permukaan dan lokasi pengukuran dinamika 

perairan. Penanganan dan pengolahan sampel dilakukan pada Laboratorium Hidrooseonografi 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Unkhair. Pengukuran dan pengamatan dinamika 

perairan berupa pergerakan tinggi air pasang surut dan gelombang dilakukan pada bangunan 

jetti yang terdapat pada lokasi penelitian, sedangkan pengukuran kecepatan arus dilakukan pada 

bagian depan titik sampling sedimen dengan sistim stasiun tetap (stasioner) menggunakan 

layangan arus (droque current). 

 

 
Gambar 1. Denah lokasi penelitian 

Garis lintasan dibuat sebanyak 6 lintasan dengan jarak antar lintasan 15 m dan lebar 

lahan gisik ditentukan dari jarak antara batasan teratas lahan gisik yang ditandai oleh batas 

hempasan gelombang pada saat air pasang hingga surut terendah (Sundar & Sannasiraj 2019). 

Pengukuran kemiringan lereng pantai dilakukan dengan menggunakan Hand clinometer yang 

diletakkan pada tali dari tiang berskala tiap jarak 1 m. Sampling sedimen permukaan mengikuti 

garis lintasan untuk 3 wilayah sampling yakni bagian belakang, tengah dan depan. Pengambilan 

sampel sedimen menggunakan sodokan dengan kedalaman 2,5 – 5 cm dan sampel dimasukan 

pada kantung sampel berlabel (Eman; et al. 2020).  Pengukuran pasang surut dilakukan dengan 

menggunakan palem pasut (Tide pole) dengan pembacaan tiap 1 jam selama 24 jam, yang 

pengukurannya bersamaan dengan pengukuran arus. Hasil perhitungan kecepatan arus, 

diklasifikasikan berdasarkan petunjuk Daruwedho et al. (2016) yang meliputi  arus lemah (0 - 

4 m/s), arus sedang (4-8 m/s), arus kuat (8-12 m/s) dan arus sangat kuat (>12 m/s). Pengukuran 

gelombang dilakukan dengan tiang berskala untuk pengukuran parameter gelombang berupa 

frekuensi (F), periode (T), dan sudut datang gelombang ().  

Penanganan sampel sedimen dilakukan secara bertahap dari pencucian dan pengeringan 

hingga penimbangan berat awal dalam kondisi kering sebelum penyaringan dengan sieve 
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sheaker. Penyaringan menggunakan 9 tingkatan yang disusun secara bertingkat dengan mesh 

size berukuran 4,75 mm, 2,00mm, 1,18 mm, 0,850 mm, 0,425 mm, 0,250 mm, 0,150 mm dan 

0,075 mm. Ukuran mata ayakan (siever) terebut selanjutnya diklasifikasikan menurut ukuran 

butiran berdasarkan skala Wenworth (Blott & Pye 2001, 2012), sedangkan hasil penimbangan 

material dianalisis pola sebaran ukuran butiran dengan pendekatan statistik sedimen untuk 

mendapatkan nilai mean, sorting, skwennes dan kurtosis yang analisisnya merujuk petunjuk 

CEM (1998) dan Abuodha (2003) dengan persamaan perhitungan menurut metode Folk dan 

Ward:  
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
16 +  𝜙 50+   84  

3
  

 

Standart Deviasi (sorting) =  
∅84 − 𝜙16

4
+  

∅95 − 𝜙5

6,6
  

 

Skewness =  
(∅16+ 𝜙84)− 2𝜙50

2(∅84 − 𝜙16)
+  

(∅5+ 𝜙95)− 2𝜙50

2(∅895+ 𝜙5)
  

 

Kurtosisi =  
(∅95− 𝜙5)

2,44 (∅75 − 𝜙25)
  

Hasil perhitungan mean, sorting, skewness dan kurtosis dipetakkan sebagai peta sebaran 

untuk menggambarkan distribusi granulometri dan ststistik sedimen. Hasil perhitungan dan 

sebaran nilai tersebut selanjutnya dibahas secara deskripstif untuk menjelaskan bangkitan 

energi dalam menyusun strukstur sebaran ukuran butiran.  

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Diskripsi Lokasi dan Data Penelitian 

Pantai Barahima merupakan salah satu lokasi wisata di Desa Mesa, yang berada di 

pesisir bagian timur Pulau Halmahera dan berhadapan langsung dengan Laut Halmahera dalam 

wilayan perairan Wilayah Teluk Weda. Secara fisik wilayah ini dipengaruhi oleh dinamika 

oseanografi dari perairan Laut Halmahera. Pantai Barahima masuk dalam wilayah 

pemerintahan Desa Mesa, Kecamatan Weda Timur - Kabupaten Halmahera Tengah. Garis 

pantai yang berbentuk teluk kecil berhadapan dengan Pulau Mtu Mya yang tidak berpenghuni 

memberikan pola pergerakan massa air sekitar lokasi penelitian relatif lemah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Profil pantai lokasi penelitian 
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Lebar pantai terukur saat pengambilan data profil pantai diketahui maksimum sejauh 14 

m untuk 6 lintasan yang dibentuk, dan panjang pantai terukur sejauh 75 m. Variasi sudut yang 

terbentuk untuk 6 lintasan berkisar 3,17o -  6,78o, dimana sudut terkecil dari profil vertikal 

(Tabel 2) yang menggunakan nilai rata-rata sudut tiap titik pengukuran dijumpai pada lintasan 

III (3,2o) dan sudut terbesar pada lintasan IV (6,81o), namun dengan menggunakan nilai slope 

“b” trent linear dari pofil pantai (Gambar 2) memperlihatkan sudut terkecil dijumpai pada 

lintasan III (5,9o) dan nilai tertinggi dijumpai pada lintasan V (12,7o). Perbedaan sudut yang 

terbentuk tersebut didasarkan pada perbedaan analisis, namun menunjukan fenomena yang 

sama. Secara umum lintasan yang dibentuk, menunjukan bahwa pola garis pantai bagian laut 

membentuk tonjolan (lebih landai) pada bagian tengah (lintasan II – IV), kondisi tersebut 

disebabkan adanya muara kuala yang berada di antara lintasan III dan IV (Gambar 1), yang 

alirannya mengarah ke lintasan IV (timur). Selain itu pada bagian depan lokasi penelitian 

terdapat barier berupa dune pasir Pulau Mtu Mya. Konfigurasi profil pantai, menunjukan arah 

aliran cenderung bergerak dari lintasan VI atau bergerak dari arah selatan menuju arah utara. 

Pola pergerakan aliran tersebut diindikasikan dengan bentuk lokasi penelitian serta besarnya 

sudut profil pantai, dimana profil pantai dengan slope lebih curam (besar) menerima energi 

yang lebih besar dibandingkan slope yang kecil (Bird 2008).  

Pola pergerakan pasang surut bertipe campuran condong keharian ganda  yang 

merupakan karakter umum tipe pasang surut yang berkembang di wilayah perairan pasifik 

(Gambar 3) yang ditunjukkan dengan terbentuknya 2 kali pergerakan pasang (panah biru) dan 

2 kali pergerakan surut (panah merah) dengan tunggang air yang berbeda antara tunggang 

pasang pertama dan kedua (21 cm dan 87 cm). Nilai tunggang air tersebut relatif kecil (< 1 m) 

akibat Pantai Barahima relatif tertutup dengan bentuk menyerupai teluk dan berada di perairan 

teluk weda dengan profil teluk yang relatif dangkal dan luas dengan keberadaan pulau-pulau 

kecil sehingga peforma retracking waveform kurang baik atau bangkitan dinamika perairan 

kurang maksimal (Mustikasari et al. 2015). Kondisi tersebut mempengaruhi bangkitan 

pergerakan massa air disekitar Teluk Weda. Profil Pantai Barahima yang landai dan terhalang 

oleh Pulau MtuMya menyebabkan bangkitan energi (pantai) relatif tenang. Kondisi tersebut 

menyebabkan selama penelitian sulit untuk melakukan pengukuran parameter gelombang 

karena permukaan air relatif datar. Kecepatan arus terukur selama pengambilan data (24 jam) 

diperoleh kisaran nilai kecepatan arus 0,096 - 0,236 m/s atau kecepatan arus rata-rata 0.141  

0,041 m/s dan dominan bergerak ke arah timur hingga selatan. Fluktuasi kecepatan arus 

memperlihatkan bahwa saat air bergerak surut (ABS) memperlihatkan nilai kecepatan arus 

(Gambar 3) makin menurun (lingkaran hitam putus-putus), sedangkan saat air bergerak pasang 

(ABP) menciptakan kecepatan arus yang lebih besar (lingkaran merah). Fluktuasi nilai 

kecepatan arus saat kondisi air bergerak pasang (ABP) mengalami fluktusia kecepatan arus 

yang kecil (kotak hitam). Secara umum kecepatan arus yang terukur menunjukan nilai 

kecepatan arus yang lemah (0 - 4 m/s) menurut Daruwedho et al. (2016).  Pola fluktuasi 

kecepatan arus tersebut sama dengan pola kecepatan arus yang terukur pada daerah estuari 

(Mao et al. 2004) dengan faktor pembatas utama adalah kondisi geomorfologi wilayah.  
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Gambar 3. Pola pergerakan pasang surut dan kecepatan arus selama periode penelitian 

3.2. Sebaran Ukuran Butiran Sedimen 

Hasil pengayakan sedimen (sieving) untuk 18 sampel, menunjukan penanganan sampel 

sangat baik, dimana persentase kehilangan sampel relatif kecil (< 8 %), yang menunjukkan 

bahwa data hasil sieving dapat dianalisis lebih lanjut. Hasil koneversi ukuran mata siever 

terhadap ukuran butiran menggunakan skala Wenworth, diketahui bahwa dari 9 tingatan siever 

diperoleh 2 tingkatan dalam katagori ukuran pasir sedang (coarse sand) dan juga untuk ukuran 

pasir halus (fine sand), sedangkan ukuran terkecil (<0,075 mm) dalam katagori liat/lempung. 

Penyesuaian katagori ukuran butiran diketahui bahwa pasir sedang dominan terdapat pada 

bagian belakang wilayah sampling (Gambar 4), namun pada bagian depan terjadi pergeseran 

dominasi ukuran butiran menuju ke katagori pasir halus, dan sedikit ukuran butiran katagori 

liat. Rata-rata persentase ukuran katagori pasir sedang > 70 % terdapat pada bagian belakang 

dan tengah pantai Barahima, kecuali pada lintasan IV dominasi ukuran butiran ditemukan pada 

ukuran pasir halus. Dominasi ukuran butiran pada bagian depan didominasi oleh butiran pasir 

sedang yang terdapat pada lintasan I dan III, katagori pasir halus dominan dijumpai pada 

lintasan II, IV, V, dan VI. 
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Gambar 4. Pola distribusi ukuran butiran sedimen Pantai Barahima 

 

Persen berat kumulatif hasil sieving, menunjukkan pada katagori pasir sedang, telah 

mendekati 100 % untuk bagian belakang (panah hitam), namun pada bagian tengah persentase 

pasir sedang agak menurun dan dominasi bergeser keukuran pasir halus (lingkaran hitam). Hal 

yang sama juga terjadi pada bagian depan lokasi sampling, dimana rata-rata dari katagori pasir 

sedang dapat mencapai nilai 70% (panah merah). Sebaran nilai persentase kumulatif ukuran 

butiran, menunjukan bahwa pergeseran ukuran butiran dari ukuran besar ke ukuran kecil terjadi 

dari bagian belakang menuju ke bagian depan titik sampling, sedangkan sebaran terhadap garis 

lintasan, memperlihatkan bahwa pada lintasan I dan II lebih keukuran besar hingga lintasan IV 

dan berubah kembali dari lintasan V dan VI. Pada lintasan III dan IV dominan oleh ukuran pasir 

halus. Variasi sebaran ukuran butiran  tersebut diakibatkan adanya pasokan dari kuala yang 

bermuara di lintasan III dan IV, fenomena tersebut senada hasil penelitian Syahrul; et al. (2012) 

untuk penelitian di Kuala Gingeng Kabupaten Aceh Besar.  

Sebaran ukuran butiran sedimen yang dijumpai pada Pantai Barahima serta warna 

butiran (abu-abu) mengindikasikan bahwa material sedimen merupakan campuran dari sedimen 

Lithogeneous dan Biogeneous (Pethick 1984), yang dicirikan dengan sedimen berwarna hitam 

dari pengikisan (wheathering) batu-batuan daratan yang secara kontinyu serta dari sedimen 

sisa-sisa rangka biota dan patahan karang dari laut yang tersusun berupa kalsium 

karbonat,silakat dan fosfat (berwarna putih). Berdasarkan ukuran butiran dominan 

menunjukkan bahwa bangkitan energi dari dinamika perairan rekatif kecil (Pye & Blott 2004), 

yang ditunjukkan dengan ukuran butiran dominan katagori pasir sedang dan tidak dijumpainya 

ukuran butiran yang lebih besar dari katagori kerikil (Poizot et al. 2008).  

Tabel 1. Rekapitulasi hasil perhitungan nilai persen phi unit 

Nilai 
Persen Phi (xx) 

5 16 25 50 75 84 95 

Maksimum 2.03 2.14 2.23 2.57 3.09 3.88 4.04 

Minimum -2.22 -1.06 0.18 0.59 0.96 1.10 1.49 

rata-rata 0.07 0.76 1.14 1.57 1.99 2.27 2.83 

Deviasi 1.33 1.02 0.72 0.64 0.59 0.68 0.77 

 

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/kelautan


ISSN 2620-570X  

P-ISSN 2656-7687 

Jurnal Ilmu Kelautan Kepulauan, 7 (1) ; 995-1007. JUNI 2024 

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/kelautan 

 

 

 
1002 

3.3. Statistik Sedimen 

Perhitungan parameter statistik sedimen menggunakan 7 nilai persen phi (Tabel 1),. 

Secara umum nilai persen phi untuk keseluruhan titik sampel menunjukkan perbedaan 

mendasar untuk persen phi 5 dan 16, mempunyai nilai deviasi yang lebih besar terhadap nilai 

rata-ratanya, dimana menunjukkan bahwa sebaran butiran sedimen Pantai Barahima tidak 

homogen, namun ukuran butiran tersebar dengan karakteristik tertentu (Romano et al. 2018). 

Berdasarkan urutan mesh size siever terhadap nilai persen phi menunjukkan bahwa setiap titik 

sampling tidak selama dijumpai ukuran butiran yag lebih besar (Poizot et al. 2008). Hal tersebut 

diperlihatkan pada Gambar 4, dengan kehadiran ukuran gravel, pasir sangat kasar (PSK) dan 

pasir kasar (PK) pada titik sampling.  

Nilai phi 50 (50) sering digunakan sebagai ukuran rata-rata butiran (Poizot et al. 2008) 

atau sebagai nilai median (CEM 1998). Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa ukuran 

butiran pada sampling sedimen dibagian belakang mempunyai ukuran butiran yang lebih halus 

(Gambar 5) dibandingkan bagian depan dengan deviasi butiran yang lebih kecil (homogen), 

sedangkan pada areal sampling bagian tengah mempunyai ukuran yang lebih bervariasi. 

Pemaknaan nilai tersebut menggambarkan bahwa akumulasi sistem dinamika perairan dan 

morfologi wilayah penelitian terbentuk interaksi yang menciptakan kondisi normal 

(keseimbangan), hal tersebut ditunjukkan oleh sebaran ukuran butiran membentuk pola 

Gausian, sehingga nilai butiran rata-rata adalah nilai normal dari pergerakan sedimen (Kersten 

& Smedes 2002). Hal lain menjelaskan bahwa sebaran nilai yang lebih besar dari satuan phi 

unit dari 50 dibagian depan yang lebih kecil, berarti ukuran butiran sebenarnya menunjukkan 

ukuran yang lebih besar dibandingkan bagian tengah dan depan (Agusta & Putri 2023). Kondisi 

tersebut senada dengan hasil penelitian Muhardi et al. (2022) dan juga penjelaskan makna nilai 

ukuran butiran dalam satuan phi unit oleh  Blott & Pye (2012).  

 

 

Gambar 5.  Sebaran ukuran butiran berdasarkan nilai persen phi 50 (median) dan nilai mean 

Nilai parameter mean dan phi 50 (50) atau nilai median mempunyai nilai yang tidak 

berbeda jauh, keduanya digunakan sebagai ukuran butiran dominan. Secara umum sebaran 

ukuran butiran dengan menggunakan nilai persen phi 50 dan nilai mean hasil analisis statistik 

sedimen menunjukkan pola yang relatif sama, (Gambar 5) dengan fluktuasi nilai yang lebih 

besar dari penggunaan nilai persen phi 50 dibandingkan dengan nilai mean (tanda panah biru). 

Sebaran nilai mean memperlihatkan bahwa pada lintasan III dan IV mempunyai butiran yang 

lebih halus dibandingkan dengan ukuran butiran pada lintasan 1 dan Lintasan V untuk sampling 

bagian belakang dan tengah. Nilai mean butiran sedimen pada bagian depan relatif sama kecuali 

pada lintasan I dan VI atau pada sisi barat pantai Birahima mempunyai ukuran yang lebih halus 

dibandingkan pada lintasan II dan IV, sedangkan pada lintasan III mempunyai ukuran yang 

lebih besar. Kondisi tersebut menunjukan bahwa pada lintasan III ada aliran yang mengangkut 

sedimen yang lebih halus dari aliran kuala (sungai) yang bermuara di lokasi penelitian. 
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Parameter statstik lainnya berupa nilai sorting, skwennes dan kurtosis memperlihatkan 

nilai yang relatif fluktuatif (Gambar 6). Nilai sorting keseluruhan titik sampling masuk dalam 

katagori Very well sorted atau terpilah dengan sangat baik. Nilai rata-rata sorting (Tabel 3), 

memperlihatkan bahwa  pemilahan ukuran butiran pada bagian depan mempunyai nilai yang 

lebih kecil (0.76  0,26 phi) atau pemilahan lebih baik disusul oleh titik sampling bagian tengah 

(0.86  0,32 phi) dan belakang (0.87  0,32 phi). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemilahan ukuran butiran (sorting) dilokasi penelitian bersifat alamiah, dimana aktiftas pasang 

surut lebih lama bekerja menyusun ukuran butiran dibagian depan dibandingkan pada bagian 

lainnya dan nilai sorting makin besar kearah darat (Wang & Ke 1997, Passchier 2007).  

Tabel 2. Nilai Parameter statstik sedimen Pantai Barahima 

 
Keterangan : Sort = Sorting; Skw = Skwennes; Kurt = Kurtosis 

 

Kecendrungan ukuran butiran terhadap titik sampling diperlihatkan pada sebaran nilai 

Skwennes (Gambar 6), dimana pada sampling dibagian belakang, 3 titik sampling (L1, L2 dan 

L3)  mempunyai kecenderungan ukuran butiran lebih halus dibandingkan tiga titik sampling 

lainnya yang berukuran besar (phi negatif) atau mempunyai kecenderungan ukuran butiran 

yang lebih besar. Kondisi yang sama juga ditunjukkan pada sampling dibagian tengah lokasi 

penelitian, sedangkan pada bagian depan menunjukkan kecenderungan ukuran butiran lebih 

seragam (homogen) dengan nilai skwennes berada disekitar garis nol (garis hitam putus-putus). 

Variasi nilai skwennes tersebut merupakan konsekuensi dari aktifitas dinamika perairan melalui 

energi yang bekerja dalam mengangkut material (Winter 2007), dimana energi besar akan 

mengangkut material yang berukuran kecil, sehingga makin besar kecenderungan ukuran 

butiran maka pada titik sampling tersebut bangkitan energi lebih besar dibandingkan dengan 

titk sampling dengan ukuran butiran dominan  berukuran halus.  

 

 

Gambar 6. Sebaran parameter statistik sedimen di Pantai Barahima 

 

Sebaran nilai kurtosis menjelaskan bahwa adanya persentase (jumlah/berat) dominan 

pada ukuran tertentu (Agusta & Putri 2023). Hasil perhitungan statitistik sedimen untuk 

parameter kurtosis (Tabel 3 dan Gambar 6) memperlihatkan bahwa pada titik sampling bagian 

Mean Sort Skw Kurt Mean Sort Skw Kurt Mean Sort Skw Kurt

Tertinggi 2.83 1.36 0.42 1.81 2.23 1.36 0.24 1.57 2.67 1.19 0.14 2.97

Terendah 0.22 0.52 -0.60 0.78 0.61 0.53 -0.57 0.96 1.58 0.51 -0.15 0.98

Rata-rata 1.27 0.87 -0.07 1.22 1.32 0.86 -0.11 1.37 2.18 0.76 0.01 1.66

Simpang baku 0.96 0.32 0.42 0.42 0.57 0.32 0.27 0.22 0.36 0.26 0.12 0.71

DepanTengahBelakangNilai              

(phi unit)
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belakang lintasan III memperlihatkan persentase ukuran sedimen yang besar (phi negatif) 

dengan jumlah (%) lebih banyak dibandingkan dengan ukuran di titik sampling lainnya. 

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa ada aliran yang membentuk stuktur sebaran ukuran 

(Nawang et al. 2017), dan terbentuk dominasi ukuran butiran pada areal tertentu dan ukuran 

butiran tertentu sebagai konsekuensi kerja energi dari dinamika perairan (Poizot et al. 2008).  

3.4. Dstribusi Sedimen 

Gambaran umum sebaran nilai parameter statistik sedimen dapat dijelaskan dengan 

menggunaan nilai persen phi 50 dan nilai mean sebagaimana uraian sebelumnya. 

Kecenderungan perubahan ukuran butiran (mean) memperlihatkan pola perubahan ukuran 

butiran terbagi atas 4 pola (Gambar 7), dimana pada lintasan III bergerak menuju ke bagian 

tengah dan berbelok ke arah lintasan II, sedangkan pada lintasan II bergerak mengikuti arah 

dari lintasan III yang secara kumulatif menuju ke arah lintasan I (arah utara). Pola lainnya 

ditunjukkan pada arah pergerakan ukuran butiran menuju ukuran yang lebih kecil (konvergen) 

dengan arah pergerakan ukuran butran dari lintasan VI. Kondisi tersebut diakibatkan adanya 

pola refraksi akibat bentuk pantai menyerupai teluk (Eman; et al. 2020). Variasi perubahan pola 

ukuran butiran sedimen di Pantai Barahima memprlihatkan pula kecenderungan ukuran butiran 

kearah lebih halus (phi positif) diperlihatkan pada arah skewness di lintasan III - VI, dimana 

akibat adanya aliran kuala membawa material halus sepanjang lintasan tersebut. Kondisi 

demikian akan membentuk pola refraksi aliran terjadi di sekitar lintasan V dan VI dan 

menyebabkan pengendapan maksimum (Sihombing et al. 2021). Hal yang berbeda terjadi pada 

lintasan I dan II, dimana kecenderungan ukuran butiran kasar/besar (phi negatif) dijumpai pada 

daerah dekat darat, yang diakibatkan arah rambatan pergerakan pasang surut menggiring aliran 

lebih besar kearah utara dan dekat dengan daratan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sebaran nilai mean, skwenness dan kurtosis 

Konsekuensi dari pola perubahan ukuran butiran (mean) dan skwenness tersebut 

menyebabkan terakumulasinya ukuran butiran tertentu dengan jumlah perssen yang lebh besar 
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(Romano et al. 2018). Kondisi tersebut ditunjukkan dengan terbentuknya 2 areal pengendapan 

di lintasan III dan V yang menunjukkan nilai kurtosis sedimen (Gambar 7), dimana pada 

lintasan III arah pergeraknnya terbagi kearah lintasan II dan Lintasan IV. Untuk sebaran nilai 

sorting, secara keseluruhan mempunyai range nilai yang kecil atau keseluruhan titik sampling 

mempunyai nilai sorting dalam katagori sorting very well sorted sehingga tidak dapat 

digambarkan secara baik dalam peta distribusi akibat range nilai yang sangat kecil.  

Uraian ukuran butiran serta hasil analisis statistik sedimen yang diuraikan sebelumnya, 

memberikan informasi bahwa, pembentukan struktur sedimen di Pantai Barahima bersifat alami 

yang ditunjukkan dengan nilai sorting yang sangat baik (very well sorted) untuk semua titik 

sampling sedimen, sebaran ukuran butiran dipicu oleh aliran kuala yang bermuara di lokasi 

penelitian serta aliran pergerakan pasang surut. Pola aliran membentuk konvergensi dan 

tereduksi pada areal di lintasan IV – VI dan menyebabkan material ukuran kecil lebih banyak 

terdapat dekat pantai dibandingkan lintasan lainnya. Pola refraksi aliran dari kuala dan 

pergerakan pasang surut dominan menuju kearah barat (lintasan 1 – II), kondisi tersebut 

menyebabkan ukuran pasir berukuran besar banyak terdapat di lintasan tersebut sebagai 

konsekuensi kerja energi yang lebih besar (hukum stokes). Secara umum energi yang 

berkembang dilokasi penelitian relatif kecil akibat terhalang oleh pola garis pantai menyerupai 

teluk, serta terdapatnya barier (Pulau Mtu Mya) dengan konfigurasi dasar perairan potensial 

mereduksi aliran di sisi selatan lokasi penelitian (Gambar 8).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sebaran nilai mean, skwennes dan kurtosis sedimen permukaan Pantai Barahima  

Pola konvergen (panah merah) dari sebaran nilai mean ukuran (Gambar 8), 

menyebabkan nilai kurtosisi di lintasan V menjorok kearah laut (lingkaran hitam) yang 

menunjukkan dominansi ukuran butiran dari arah daerah belakang kearah laut mempunyai 

ukuran butiran yang lebih halus. Kondisi yang berbeda ditunjukkan pada lintasan III dengan 

terbentuknya alut kontur nilai mean (panah warna biru) dominan ukuran butiran lebih kecil 

(dominan) disisi lintasna IV dan mean yang lebih besar terdapat di lintasan II dan I (kotak hitam 

dan biru).  

4. Kesimpulan dan Saran 

Ukuran butiran yang terdapat dipantai barahima berupa ukuran kerikil, granule, pasir 

sangat kasar; pasir kasar, pasir sedang dan pasir halus, dimana dominan ukuran butiran dalam 

katagori pasir sedang dan pasir halus,  Nilai sorting sedimen dalam katagori sangat baik atau 

masih alami, dengan varisi nilai sorting pada bagian depan dalam katagori pemilahan lebih baik 

disusul oleh titik sampling bagian tengah dan belakang. Ukuran butiran pasir sedang dan halus 

dominan tersebar pada lintasan III hingga lintasan VI. Makin jauh dari pantai maka ukuran 

butran lebih besar dilintasan I dan II (skwennes negatif) namun pada lintasan IV – VI berukuran 
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lebih halus (skwennes positif). Sebaran nilai skwennes menunjukkan kecenderungan 

pengendapan maksimum terjadi pada sisi selatan Pantai Barahima.  Pola aliran membentuk 

struktur sedimen yang alami, dengan nilai sorting semua titik sampling katagori Very well 

sorted. Nilai Skwennes yang berukuran besar (butiran halus) pada lintasan IV – VI 

menggambarkan pola arus mengendapkan material lebih banyak pada sisi timur Pantai 

Barahima.  

Perlu untuk melakukan studi eksplorasi maupun penelitian lanjutan dengan fokus 

penelitian pada variasi ukuran dan karakteristik butiran sedimen secara vertikal dan juga kajian 

tentang porositas sedimen guna menjawab potensi pertumbuhan bakteri pada substrat dan 

potensi intrusi pada sistem air tanah masyarakat di sekitar lokasi penelitian. Kehadiran bakteri 

dan ketersediaan air bersih merupakan faktor penting untuk menjadikan Pantai Barahima Desa 

Mesa sebagai lokasi potensial pengembangan wisata pantai di Kabupaten Halmahera Tengah.  
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